BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Visi desain dan artistik perempuan terungkap dalam bentuk awal sebagai idealisasi
sungai yang meliputi suasana sejuk, suara gemiricik air, permukaan air yang bersih dan bermain
percikan air. Sungai juga divisualkan secara ideal oleh perempuan sebagai tempat yang
dipenuhi tetumbuhan dan bunga.

Selanjutnya visi desain perempuan diproyeksikan ke dalam lingkungan bantaran sungai
sebagai tempat yang seharusnya aman, awet, memiliki keunikan, dipenuhi tetumbuhan hijau
dan tanaman berbunga, mudah untuk dirawat dan terdapat pemisahan antara zona publik dan
privat. Selain itu lingkungan bantaran sungai seharusnya mudah diakses oleh perempuan dan
menggunakan material yang jujur terhadap kondisi;

Visi desain perempuan dapat dipisahkan dalam Kkategori visi perempuan aktif yang
menekankan pada keamanan, kemudahan akses; Kejujuran material dan keunikan. Sedangkan
perempuan pasif lebih memperhatikan keawetan material; kemudahan perawatan lingkungan,
memiliki tumbuhan hijau dan berbunga serta adanya-pemisahan zona publik dan privat.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kebutuhan dan cara pemakaian ruang
terbuka. Perempuan aktif lebih banyak terlibat kegiatan sosial sedangkan perempuan pasif
menikmati ruang terbuka secara personal.

Visi artistik perempuan berhasil ditemukan dalam tiga konsep artistik yaitu bentuk-
bentuk imajinatif namun memiliki hubungan dengan fungsi sehingga bersifat pragmatif. Selain
itu perempuan memilih bentuk-bentuk natural sebagai proyeksi artistiknya. Bentuk yang
imajinatif dan natural tersebut tetap harus terlihat rapi dan teratur. Perempuan melihat bentuk
yang ekstrem sebagai kekacauan dan terlihat mengganggu. Visi artistik ini jika ditelusuri dapat
dibagi menjadi dua, sebagai visi perempuan aktif dan pasif. Perempuan aktif memiliki visi yang

cenderung imajinatif dengan bentuk yang mencolok, namun tetap memperhatikan kerapian dan
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keteraturan. Perempuan pasif memproyeksikan visi artistiknya ke dalam bentuk-bentuk
natural, sehingga terlihat ramah dan akrab dengan diri mereka.

Penerapan visi desain di KRS dipersepsi oleh perempuan sebagai lingkungan yang
bersih, unik, hijau dan bertransformasi dari lingkungan kumuh menjadi lingkungan yang indah.
Persepsi ini merupakan hasil desain yang merepresentasikan visi desain mereka, namun
demikian terdapat visi desain yang tidak termanifestasikan di dalam lingkungan fisik yaitu
material yang cepat memudar, bentuk-bentuk artifisial, lingkungan yang lengang tanpa
aktivitas, akses jalan yang menantang dan sulit dilalui terutama saat hujan atau malam hari.

Memudarnya material dan kualitas lingkungan memicu persepsi nostalgik perempuan
sehingga mereka membandingkan keadaan saat ini dengan keadaan fisik saat lingkungan
tersebut dalam kondisi baru. Kontras ini memicua-perbandingan tiga masa yaitu masa sebelum
pembangunan dimana KRS dipersepsi sebagai lingkungan kumuh, masa pasca pembangunan
yang merupakan persepsi keindahan ideal bagi perempuan dan masa memudarnya lingkungan
KRS. Persepsi perempuan dimasa, penurunan ini disebut sebagai persepsi estetika nostalgik
lingkungan.

Pembangunan bantaran sungai di KRS memunculkan dua diskursus yang bersaing.
Diskursus utama adalah diskursus estetika yang bertumpu pada perubahan fisik dan
transformasi lingkungan. Diskursus ini bersifat maskulin dan didukung pengetahuan dari
institusi formal, seperti pendidikan tinggi dan lembaga pemerintah. Diskursus pesaing muncul
sebagai bentuk resistensi dari kekuasaan yang termanifestasikan dalam pengetahuan yang
mengedepankan keindahan fisik lingkungan sebagai keberhasilan pembangunan.

Diskursus pesaing bertumpu pada perawatan dan manajemen lingkungan sebagai bentuk
mengolah, memperbaiki, merawat, dan mempertahankan kondisi fisik sebagai bentuk
lingkungan buatan yang berkelanjutan. Diskursus ini melihat keberhasilan pembangunan tidak

semata-mata berwujud transformasi fisik yang fundamental. Diskursus ini dimunculkan oleh
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perempuan, kemungkinan disebabkan oleh sifat feminim yang identik dengan nurturing nature
atau sifat memelihara kehidupan. Bentuk ekstrem dari penerapan pengetahuan lokal ini dapat
berwujud perawatan bantaran sungai tanpa merubah bentuk fisiknya yang dikenal dengan
konsep naturalisasi sungai.

Kekuasaan selalu melahirkan pengetahuan untuk bertahan dan menggerakkan subyek.
Pengetahuan yang muncul dari diskursus manajemen lingkungan ini berupa pandangan
pragmatis yang melihat bahwa pemakaian material, perawatan berkala, ketersediaan dana serta
sumber daya manusia menjadi penting sebagai variabel pembangunan.

Setiap pembangunan fisik pasti akan menghasilkan perubahan transformatif sedangkan
perawatan tidak menghasilkan bentuk baru melainkan menjamin kelestarian satu keadaan
tertentu. Diskursus perawatan ini terpinggirkan- karena pembangunan di Indonesia melihat
perubahan fisik sebagai indikatot keberhasilan yang diukur dari banyaknya transformasi
lingkungan kumuh ke dalam lingktingan tertata. Perempuan melihat perubahan lingkungan ini

sebagai hal baik tetapi menyesalkan memudarnya keindahan yang telah diupayakan.

B.Saran-saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diskursus yang terpinggirkan memiliki potensi
untuk diperkuat dan dimunculkan sebagai alternatif pembangunan bantaran sungai. Dimasa
depan projek pengentasan lingkungan kumuh dapat berupa perawatan lingkungan tanpa harus
melakukan pembangunan fisik yang merubah bentuk secara radikal. Projek perawatan
lingkungan memang tidak akan menghasilkan hasil monumental, tetapi keberhasilan
normalisasi subyek untuk melihat sungai sebagai tempat yang harus dirawat memiliki efek
jangka panjang yang langgeng dan menjamin keberlanjutannya.

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan untuk melihat bagaimana institusi melahirkan

pengetahuan tentang manajemen lingkungan dan bagaimana pengetahuan tersebut
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direproduksi dalam praktek pembangunan yang dilakukan pemerintah. Dua diskursus yang
bersaing ini menempatkan dua titik yang berlawanan, namun keduanya dapat dilakukan untuk

memperbaiki lingkungan sungai dan menciptakan estetika sungai dengan cara yang berbeda.
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